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ABSTRACT 

The development of national border areas is a strategic policy agenda aimed 
not only at strengthening defense and security but also at improving 
community welfare through local economic development. In this context, Micro, 
Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a crucial role as drivers of 
economic activity in border regions, including the Pos Lintas Batas Negara 
(PLBN) Aruk in Sambas Regency. Despite the provision of supporting 
infrastructure such as border facilities, revitalized traditional markets, and 
non–Warehouse Receipt System (non-WRS) warehouses, MSMEs in the PLBN 
Aruk area continue to face significant challenges, including limited access to 
financing, weak integration into cross-border supply chains, and the 
underutilization of cross-border market opportunities. This study aims to 
formulate integrated and sustainable strategies for MSME development in the 
PLBN Aruk border area. The research employs a qualitative approach using a 
literature review method by analyzing policy documents, government reports, 
statistical data, and relevant academic publications. The findings indicate 
that effective MSME development in the PLBN Aruk area requires strong 
synergy between PLBN management, revitalized traditional markets, and the 
optimization of non-WRS warehouses as supporting distribution and logistics 
infrastructure. This integration is essential to strengthen MSME value chains, 
enhance competitiveness, and promote sustainable local economic growth in 
the border area of Sambas Regency. 
Keywords: MSMEs, Border Area, PLBN Aruk. 
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ABSTRAK 

Pembangunan kawasan perbatasan negara merupakan agenda strategis 
nasional yang diarahkan tidak hanya pada aspek pertahanan dan 

keamanan, tetapi juga pada peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui 
penguatan ekonomi lokal. Dalam konteks ini, Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) memiliki peran penting sebagai penggerak ekonomi di 
kawasan perbatasan, termasuk di wilayah Pos Lintas Batas Negara (PLBN) 
Aruk, Kabupaten Sambas. Meskipun telah didukung oleh pembangunan 

infrastruktur perbatasan, revitalisasi pasar rakyat, dan pembangunan 
gudang non-Sistem Resi Gudang (non-SRG), UMKM di kawasan PLBN Aruk 
masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan akses 

pembiayaan, lemahnya integrasi rantai pasok, serta belum optimalnya 
pemanfaatan peluang pasar lintas negara. Penelitian ini bertujuan untuk 

merumuskan strategi pengembangan UMKM di kawasan perbatasan PLBN 
Aruk secara terintegrasi dan berkelanjutan. Metode penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui studi literatur dengan 

menganalisis dokumen kebijakan, laporan pemerintah, data statistik, dan 
artikel ilmiah yang relevan. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pengembangan UMKM di kawasan PLBN Aruk memerlukan sinergi antara 
pengelolaan PLBN, revitalisasi pasar rakyat, dan optimalisasi gudang non-
SRG sebagai infrastruktur distribusi dan logistik. Strategi tersebut 

diharapkan mampu memperkuat rantai nilai UMKM, meningkatkan daya 
saing, serta mendorong keberlanjutan ekonomi lokal di kawasan perbatasan 
Kabupaten Sambas. 

Kata Kunci: UMKM, Kawasan Perbatasan, PLBN Aruk. 
 

PENDAHULUAN 
Perkembangan kebijakan pembangunan menimbulkan adanya 

perubahan pembangunan di kawasan perbatasan darat Indonesia. Dalam 

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang dan 
Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang 

Nasional menegaskan kawasan perbatasan sebagai Pusat Kegiatan Strategis 
Nasional (PKSN) dalam bidang pertahanan dan keamanan dengan priotitas 
utama adalah kesejahteraan masyarakat (Tiya et al., 2022). Kawasan 

perbatasan negara masih dikatakan sebagai kawasan yang tertinggal dan 
terisolir karena pembangunan yang lambat ditandai dengan kurangnya 
sarana-prasaranan, infrastruktur, kemiskinan, dan ketergantungan dengan 

negara tetangga. Pembangunan wilayah perbatasan merupakan salah satu 
agenda strategis dalam kebijakan pembangunan nasional Indonesia. 

Kawasan perbatasan negara bukan hanya sebagai kawasan pinggiran, 
namun sebagai kawasan yang menjadi garda terdepan negara dan simpul 
pertumbuhan ekonomi baru (BNPP-RI, 2025a).  

Dalam teori pembangunan wilayah, UMKM memiliki fungsi strategis 
sebagai penggerak ekonomi lokal karena kemampuannya menyerap tenaga 
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kerja dan mendistribusikan pendapatan secara lebih merata. UMKM 

menjadi kunci dalam penyerapan lebih dari 97% tenaga kerja dan sebagai 
penyumbang peningkatan PDRB di Indonesia sekitar 60%, sehingga UMKM 
dinyatakan sebagai faktor kunci pemulihan ekonomi, khususnya pada 

kawasan perbatasan negara (Dwi Ariani et al., 2024). Namun, UMKM 
dikawasan perbatasan masih memiliki berbagai hambatan seperti 

kurangnya infrastruktur yang memadai, konektivitas pasar, dan akses 
pembiayaan. Hambatan ini menjadikan UMKM di kawasan perbatasan 
negara memiliki hambatan yang lebih kompleks apabila dibandingkan 

dengan wilayah non-perbatasan (Linkumkm, 2025).  Dalam konteks ini, 
keberadaan Pos Lintas Batas Negara (PLBN) di Indonesia mempunyai peran 
penting sebagai pintu gerbang aktivitas ekonomi lintas negara yang 

memanfaatkan UMKM sebagai pendorong kemajuan ekonomi (BNPP-RI, 
2025). Salah satu PLBN Indonesia yang berbatasan langsung dengan negara 

tetangga Malaysia adalah PLBN Aruk di Kabupaten Sambas.  
PLBN Aruk Kabupaten Sambas memiliki peran strategis sebagai jalur 

perdagangan antara Indonesia dan Malaysia. Berbagai aktivitas lintas batas 

yang dilakukan berpotensi melahirkan peluang ekonomi lokal khususnya 
bagi pelaku UMKM di Kabupaten Sambas. Kabupaten Sambas sebagai 

wilayah perbatasan memiliki struktur ekonomi yang didominasi oleh sektor 
pertanian, kehutanan, dan perikanan. Berdasarkan data BPS Kabupaten 
Sambas sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan merupakan tulang 

punggung utama perekonomian Kabupaten Sambas yang berkontribusi 
secara konsisten terhadap Produk Domestik Bruto (PDRB) (Darmawan, 
2025). Namun, kontribusi besar tersebut selamanya tidak selalu sejalan 

dengan peningkatan usaha masyarakat, khususnya pelaku usaha kecil. 
Sebagian besar masyarakat yang berperan sebagai pelaku usaha di sektor 

tersebut adalah UMKM dengan skala usaha mikro, produktivitas rendah, 
dan keterbatasan pada akses pembiayaan (Nazla et al., 2025). 

Berdasarkan Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2021 tentang 

Percepatan Pembangunan Ekonomi pada Kawasan Perbatasan Negara di 
Aruk, Motaain, dan Skouw, pemerintah melaksanakan program revitalisasi 

pasar rakyat dan pembangunan Sistem Resi Gudang (Non-SRG) untuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di kawasan perbatasan negara. 
Kementerian Perdagangan Indonesia menyatakan bahwa pelaksanaan 

revitalisasi pasar ini bertujuan untuk mewujudkan ekonomi kerakyatan, 
serta memberikan edukasi kepada pedagang pasar untuk meningkatkan 
daya saing terhadap toko modern (Suryakusumah, 2023). Pada tahun 2023, 

Menteri Perdagangan Zulkifli Hasan meresmikan pasar rakyat dan Gudang 
non-SRG di Kabupaten Sambas. Pembangunan pasar rakyat dan gudang 

non-SRG difokuskan pada kawasan perbatasan negara khususnya 
Kabupaten Sambas dengan tujuan agar tidak tertinggal jauh dengan negara 
Malaysia (Sejahtera, 2024).  

Secara konseptual, program ini sangat membantu, namun pada 
kenyataannya nasib UMKM di kawasan perbatasan Kabupaten Sambas 



 
 
 
 
 
 
 
 Nur Indah Sari, Oskar Hutagaluh & Desi Yunarti Vol. 4 No. 1 (Januari-Maret 2026) 

 

45 
Lunggi Journal: Literasi Unggulan Ilmiah Multidisipliner 

masih mengalami berbagai permasalahan. Permasalahan yang mendasar 

terletak pada keterbatasan modal yang dihadapi UMKM di wilayah 
perbatasan, kurangnya agunan, dan terbatasnya ketersediaan program 
pinjaman perbankan resmi. Selain itu, UMKM tidak terintegrasi dengan 

baik dalam rantai pasok lintas batas, sehingga peluang perdagangan 
melalui PLBN Aruk kurang dimanfaatkan (Agung & Lestari, 2025). 

Selanjutnya, adanya peningkatan biaya logistik karena lokasi yang terpencil 
dan berkurang di kawasan perbatasan menunjukkan bahwa UMKM belum 
mampu sepenuhnya menjadi motor penggerak pertumbuhan ekonomi di 

kawasan perbatasan negara Kabupaten Sambas (Sentia, 2025). 
Berbagai penelitian terdahulu tentang UMKM di kawasan perbatasan 

umumnya hanya menyoroti hambatan usaha atau dampak pembangunan 

infrastruktur terhadap perekonomian lokal. Namun, kajian yang secara 
khusus merumuskan strategi pengembangan UMKM berbasis karakteristik 

ekosistem PLBN sebagai pusat aktivitas perdagangan lintas negara masih 
terbatas. Seperti penelitian oleh Christiana, dkk yang hanya memfokuskan 
penelitian pada strategi pengembangan UMKM di Kabupaten Sambas yang 

secara khusus tidak menampilkan PLBN Aruk sebagai objek kajiannya 
(Christiana et al., 2023). Selain itu, integrasi antara perspektif 

pembangunan wilayah, peningkatan daya saing UMKM, dan peluang pasar 
Indonesia–Malaysia dalam satu kerangka strategis belum banyak dibahas, 
khususnya pada konteks PLBN Aruk. 

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan 
untuk merumuskan strategi pengembangan UMKM di kawasan perbatasan 
PLBN Aruk secara terintegrasi dan berkelanjutan. Penelitian ini tidak hanya 

menitikberatkan pada penguatan kapasitas internal pelaku usaha, meliputi 
aspek produksi, manajerial, dan kelembagaan, tetapi juga menekankan 

pemanfaatan peluang pasar lintas batas, peningkatan daya saing dan 
visibilitas produk lokal, serta penguatan ekosistem ekonomi lokal yang 
saling terhubung antaraktor dan wilayah. Secara akademik, penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi konseptual dan empiris dalam 
pengembangan kajian ekonomi perbatasan, khususnya terkait dinamika 

UMKM di wilayah dengan karakteristik keterbatasan akses, ketergantungan 
pasar lintas negara, dan interaksi kebijakan multilevel. Dari sisi praktis, 
temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam perumusan 

kebijakan pengembangan UMKM yang lebih kontekstual, aplikatif, dan 
responsif terhadap kondisi spesifik wilayah perbatasan, khususnya di 
Kabupaten Sambas, dengan PLBN Aruk sebagai titik strategis penggerak 

ekonomi lokal.  
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian studi literatur (library research) untuk menganalisis strategi 

pengembangan UMKM di kawasan perbatasan negara PLBN Aruk. Menurut 
Sugiyono, studi literatur merupakan kajian teoritis, referensi serta literatur 
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ilmiah lainnya yang berkaitan dengan budaya, nilai dan norma yang 

berkembang pada situasi sosial yang diteliti (Aziz, 2023). Pendekatan ini 
dipilih untuk memperoleh data yang komprehensif, akurat, dan mendalam 
sesuai dengan fokus penelitian. Melalui metode studi literatur, penelitian ini 

bertujuan membangun landasan teoritis yang kuat sebagai dasar dalam 
menganalisis dan memecahkan permasalahan yang diteliti. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih luas 
mengenai berbagai model dan pendekatan dalam penelitian kualitatif. 
Penerapan studi literatur yang dilakukan secara sistematis dan terstruktur 

diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik berupa pengayaan 
referensi bagi penelitian selanjutnya (A’yun et al., 2025). 

Pendekatan studi literatur dipilih karena memberikan keleluasaan 

bagi peneliti untuk mengakses dan mengolah berbagai data sekunder yang 
relevan, meliputi dokumen resmi pemerintah, artikel jurnal ilmiah, laporan 

kementerian, serta publikasi dari laman daring yang kredibel. Data yang 
dianalisis mencakup kebijakan pemerintah pusat dan daerah, serta data 
statistik yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 

Sambas. Fokus kajian dalam penelitian ini adalah pengembangan UMKM di 
kawasan PLBN Aruk, dengan penekanan pada perumusan strategi 

revitalisasi pasar rakyat dan optimalisasi gudang non-SRG sebagai 
infrastruktur pendukung. Proses pengumpulan data dilakukan melalui 
penelusuran literatur secara sistematis dan telaah terhadap dokumen-

dokumen resmi yang berkaitan dengan UMKM dan pembangunan kawasan 
perbatasan. Selanjutnya, analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi 
tema utama penelitian, mengelompokkan kebijakan yang relevan, serta 

menganalisis implikasinya terhadap penguatan UMKM dan kesejahteraan 
masyarakat di kawasan perbatasan PLBN Aruk. 

 
PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum PLBN Aruk Kabupaten Sambas 

PLBN Aruk terletak di Kecamatan Sajingan Besar Kabupaten Sambas, 
yang tepatnya berada di Desa Sebunga Dusun Aruk. PLBN Aruk terletak 

berdampingan dengan Pos Imegresen Biawak, Sarawak Malaysia. PLBN 
Aruk pertama kali beroperasi pada tanggal 11 Januari 2011 yang 
ditetapkan oleh pihak pemerintahan Kalimantan Barat dan Sarawak 

Malaysia. Fungsi utamanya adalah sebagai pintu entry–exit resmi bagi 
pelintas batas negara baik orang maupun barang, termasuk pelayanan 

terpadu imigrasi, bea cukai, serta karantina pertanian, kesehatan, dan 
perikanan (Deri et al., 2022). Pengembangan lanjutan PLBN Aruk 
diresmikan pada 17 Maret 2017 oleh Presiden Republik Indonesia sebagai 

implementasi dari Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2015 tentang 
percepatan pembangunan PLBN terpadu dan sarana prasarana penunjang 
di kawasan perbatasan. (BNPP-RI, 2023). 

Dari sisi fisik dan tata bangunan, PLBN Aruk dirancang tidak hanya 
untuk memenuhi fungsi administratif, tetapi juga mencerminkan identitas 
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budaya lokal. Konsep arsitektur bangunan utama mengadopsi unsur rumah 

adat Dayak, khususnya bentuk Rumah Panjang dan simbol Perisai, yang 
ditransformasikan ke dalam desain modern bangunan negara. Pendekatan 
ini menunjukkan upaya integrasi antara pembangunan infrastruktur 

strategis dengan pelestarian nilai-nilai kearifan lokal masyarakat 
perbatasan, sehingga PLBN Aruk tidak hanya berfungsi sebagai fasilitas 

pemeriksaan, tetapi juga sebagai representasi identitas wilayah perbatasan 
Indonesia (Lestari et al., 2020). Secara fungsional, PLBN Aruk berperan 
sebagai pusat pelayanan lintas batas yang terintegrasi, mencakup layanan 

keimigrasian, kepabeanan, serta karantina pertanian, perikanan, dan 
kesehatan bagi pelintas batas dari dan menuju Malaysia. Selain fungsi 
utama tersebut, kawasan PLBN Aruk juga dilengkapi dengan berbagai 

fasilitas pendukung yang berada di zona penunjang, seperti pasar wisata, 
kios usaha, wisma Indonesia, layanan perbankan, rumah ibadah, dan 

sarana pelayanan publik lainnya. Keberadaan fasilitas penunjang ini 
dirancang untuk memperluas fungsi PLBN dari sekadar pintu perbatasan 
menjadi ruang aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat (BNPP-RI, 2023). 

Sejumlah kajian dan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
keberadaan PLBN Aruk memberikan dampak sosial dan ekonomi bagi 

masyarakat sekitar, terutama melalui peningkatan aktivitas perdagangan, 
jasa, dan pariwisata perbatasan. Namun, dampak tersebut sangat 
bergantung pada sejauh mana PLBN mampu terintegrasi dengan ekosistem 

ekonomi lokal, termasuk UMKM, pasar rakyat, dan sistem logistik daerah. 
Dalam konteks ini, PLBN Aruk tidak hanya dipahami sebagai simpul 
administrasi negara, tetapi juga sebagai instrumen strategis yang 

berpotensi mendorong pengembangan ekonomi lokal apabila didukung oleh 
kebijakan dan infrastruktur yang memadai (Sagita et al., 2024). Dengan 

demikian, gambaran umum PLBN Aruk menunjukkan bahwa pos lintas 
batas ini memiliki peran ganda, yaitu sebagai fasilitas pelayanan lintas 
negara dan sebagai katalisator pengembangan ekonomi kawasan 

perbatasan. Optimalisasi peran tersebut membutuhkan sinergi antara 
pengelolaan PLBN, pengembangan UMKM lokal, serta dukungan 

infrastruktur ekonomi seperti pasar rakyat dan gudang non-SRG agar 
manfaat pembangunan PLBN Aruk dapat dirasakan secara berkelanjutan 
oleh masyarakat Kabupaten Sambas (Dedi & Nurfitra, 2024) 

 
B. Kondisi UMKM PLBN Aruk Kabupaten Sambas 

PLBN Aruk memiliki peran strategis dalam pengembangan UMKM di 

kawasan perbatasan negara yang menjadi ruang ekonomi produktif. 
Keberadaan PLBN Aruk dimanfaatkan sebagai instrumen stabilitas ekonomi 

melalui kebijakan operasi pasar murah untuk menekan inflasi dan menjaga 
daya beli masyarakat perbatasan. Kebijakan tersebut menunjukkan peran 
aktif pemerintah daerah dalam menjaga daya beli masyarakat perbatasan 

yang secara ekonomi relatif rentan (Ridho, 2025). Dalam konteks UMKM, 
stabilitas harga pada kebutuhan pokok menciptakan keadaan ekonomi 
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yang lebih kondusif bagi keberlangusngan UMKM yang sebagaian besar 

bergantung pada konsumsi masyarakat lokal sehingga pengendalian inflasi 
secara tidak langsung dapat menciptakan kondisi usaha yang lebih teratur 
dan kondusif.  

Selain berfungsi sebagai stabilitas ekonomi, PLBN Aruk juga menjadi 
ruang promosi dan akses pasar bagi para pelaku UMKM. Pada tahun 2022, 

pemerintah daerah telah mendorong pelaku UMKM untuk mengikuti 
pameran produk yang dilaksanakan di kawasan PLBN Aruk dengan tujuan 
untuk memperkenalkan produk lokal kepada pengunjung lintas negara, 

yaitu Malaysia. Pameran yang dilaksanakan ini berfungsi sebagai media 
promosi (Ridho, 2022). Dalam konteks pengembangan UMKM, pameran ini 
berfungsi sebagai media promosi, uji pasar, dan peningkatan visibilitas 

produk lokal. Informasi ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma 
pembangunan perbatasan, dari sekadar kawasan pengamanan negara 

menjadi ruang ekonomi produktif berbasis masyarakat lokal. 
Peran PLBN Aruk dalam pengembangan UMKM juga diperkuat 

melalui integrasi adanya kebijakan pembangunan kawasan perbatsan 

negara yang menjadi prioritas nasional. PLBN Aruk diposisikan sebagai 
sebuah simpul pertumbuhan ekonomi yang menghubungkan pembangunan 

infrastruktur, penguatan ekonomi lokasl, dan pemberdayaan UMKM. 
Pemerintah Kabupaten Sambas menerapkan pendekatan One Village One 
Product (OVOP) yang menunjukkan Upaya sistematis dalam 

mengembangkan produk unggulan yang menjadi potensi lokal untuk 
menambahkan daya saing (Dedi, 2022). Namun, pengembangan produk 

unggulan tersebut memerlukan dukungan infrastruktur dan penyimpanan 
yang memadai. Dalam konteks ini, revitalisasi gudang non-Sistem Resi 
Gudang (non-SRG) di Kabupaten Sambas menjadi faktor penting untuk 

menjaga kualitas, kuantitas, dan kontinuitas pasokan produk UMKM, 
terutama komoditas pertanian dan pangan. 

PLBN Aruk memiliki Pusat Layanan Usaha Terpadu (PLUT) yang 
berperan dalam meningkatkan kapasitas UMKM melalui pendampingan 
manajerial, akses pembiayaan, serta pemahaman regulasi perdagangan dan 

ekspor. Pendekatan ini mencerminkan strategi capacity building yang 
penting untuk mendorong UMKM agar mampu bersaing di pasar regional 

dan global (BNPP-RI, 2025). Namun, penguatan kapasitas usaha melalui 
PLUT dapat diintegrasikan dengan adanya keberadaan Gudang non-SRG di 
Kabupaten Sambas. Gudang non-SRG dapat berfungsi sebagai sarana 

logistik antara (buffer stock) bagi UMKM sebelum produk dipasarkan 
melalui pasar lokal, pasar wisata PLBN, maupun diekspor.  

Dari perspektif ekonomi daerah, PLBN Aruk telah memberikan 
kontribusi terhadap peningkatan aktivitas perdagangan melalui penyediaan 
kios dan pasar wisata. Namun, manfaat ini akan lebih optimal apabila 

dihubungkan secara sistemik dengan pasar rakyat yang telah direvitalisasi 
serta gudang non-SRG sebagai penyangga distribusi. Oleh karena itu, 

UMKM di PLBN Aruk memerlukan adanya strategi pengembangan dengan 
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tujuan agar UMKM di PBLN Aruk mampu memiliki nilai tambah dan daya 

saing yang kuat. 
 

C. Strategi Pengembangan UMKM di PLBN Aruk Kabupaten Sambas 

Berdasarkan hasil analisis artikel dan laporan pemerintah daerah 
mengenai UMKM di PLBN Aruk yang dimanfaatkan sebagai pusat aktivitas 

ekonomi perlu disinergikan dengan revitalisasi pasar rakyat serta 
optimalisasi gudang non-SRG sebagai infrastruktur pendukung distribusi 
dan logistik UMKM. Oleh karena itu, diperlukan perumusan strategi 

kebijakan yang tidak hanya berfokus pada promosi dan akses pasar, tetapi 
juga memperkuat rantai nilai UMKM dari hulu hingga hilir.  

Pertama, kebijakan yang menekankan kolaborasi PLBN Aruk dan 

pasar rakyat yang direvitalisasi mencerminkan kebutuhan akan 
kesinambungan pemasaran produk UMKM. Dari tahun 2022, pemanfaatan 

PLBN Aruk oleh UMKM hanya bersifat sementara, misalnya adanya 
pameran dan kegiatan yang bersifat sementara lainnya. Meskipun kegiatan 

ini mampu meningkatkan popularitas produk, namun pendekatan tersebut 
belum mampu menjamin keberlanjutan produk dalam jangka Panjang. Oleh 
karena itu, pasar rakyat yang telah direvitalisasi dapat dijadikan simpul 

distribusi utama yang dapat menyerap produksi UMKM secara rutin, 
sementara PLBN Aruk dapat dijadikan sebagai pintu depan akses pasar 
lintas negara. Strategi ini diharapkan mampu mengurangi ketergantungan 

UMKM yang hanya mengandalkan kegiatan-kegiatan atau event yang 
bersifat sementara saja. 

Kedua, kebijakan revitalisasi Gudang non-SRG yang dapat berfungsi 
sebagai penyangga logistik yang dapat digunakan pelaku UMKM untuk 
menyimpan hasil produksi dalam jumlah dan kualitas yang lebih stabil. 

Dengan mayoritas masyarakat perbatasan yang berfokus pada pertanian 
dan perikanan, Gudang non-SRG ini sangat penting untuk digunakan 

karena komoditas pertanian dan perikanan sangat rentan terhadap 
fluktuasi produksi musiman. Apabila tidak ada dukungan Gudang non-SRG 
yang layak, maka UMKM akan terpaksa menjual produk dengan cepat dan 

harga yang rendah. Oleh karena itu, strategi kebijakan ini bukan hanya 
sebagai penyediaan infrastruktur fisik, namun juga merupakan kebijakan 
yang berpengaruh langsung terhadap keberlanjutan usaha UMKM di 

kawasan perbatasan PLBN Aruk. 
Ketiga, strategi penguatan klister UMKM berbasis komoditas 

unggulan yang dinilai mampu memperkuat efisiensi dan daya saing pelaku 
usaha. Pada konteks kawasan perbatasan, klister UMKM juga dapat 

memudahkan pemerintah dalam melakukan pendampingan, pengawasan 
mutu, dan pengembangan produk unggulan di daerah Kabupaten Sambas. 
Strategi ini sejalan dengan pembangunan ekonomi daerah yang 

memfokuskan kegiatan ekonomi untuk menciptakan ekonomi kawasan 
perbatasan yang berdaya saing dan memiliki nilai tambah. Keempat, 
sinkronisasi pendampingan UMKM dengan pembangunan infrastruktur 
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fisik. Pemerintah dapat melakukan pendampingan melalui Pusat Layanan 

Usaha Terpadu (PLUT) dan program pelatihan lainnya yang berfokus pada 
aspek manajemen dan kewirausahaan. Peningkatan kuantitas sumber daya 
manusia UMKM harus beriiringan dengan pemanfaatan infrastruktur 

seperti pasar rakyat dan gudang non-SRG. Tanpa adanya dukungan 
infrastruktur yang memadai, peningkatan pelaku UMKM tidak akan 

berjalan dengan optimal. 
Kelima, penguatan rantai nilai UMKM dari hulu ke hilir menjadi 

strategi pengembangan UMKM selanjutnya. Gudang non-SRG dapat 

menjadi sarana penyimpanan produk yang berfungsi sebagai saluran 
distribusi sebagai tahap hulu, sedangkan PLBN Aruk akan menjadi pintu 

hilir sebagai akses perdagangan lintas negara. Integrasi kedua nilai ini 
dapat menjadikan UMKM untuk semakin berkembang, pendekatan ini juga 
diharapkan mampu mengurangi risiko kegagalan UMKM akibat adanya 

lonjakan permintaan. Keenam, harus adanya koordinasi kelembagaan yang 
kuat. Kelembagaan yang kuat dapat menjadi penghubung kebijakan pusat 

dan daerah, sekaligus dapat menjadi pengawas, dan evaluasi 
pengembangan UMKM. Penguatan lembaga ini merupakan kerja sama dari 
berbagai lembaga, misalnya dari lembaga keamaan (TNI & Polri), 

pemerintah setempat (RT, RW, Kecamatan), pemerintah daerah (kabupaten 
dan provinsi), serta pemerintah pusat (negara). Sehingga, Ketika 

kelembagaan sudah kuat maka dapat mencegah terjadinya tumpeng tindih 
program dan kebijakan yang telah dibuat. 

Berdasarkan strategi pengembangan UMKM yang telah diuraikan, 

diperlukan perumusan yang lebih sistematis dengan tujuan agar arah 
kebijakan dapat dipahami secara komprehensif. Oleh karena itu, strategi-
strategi tersebut dirangkum dalam bentuk tabel untuk memudahkan 

pembacaan, perbandingan, serta implementasi kebijakan pengembangan 
UMKM di kawasan PLBN Aruk yang terintegrasi dengan revitalisasi pasar 

dan gudang non-SRG. Berikut ini adalah tabel penyajian arah kebijakan 
pengembangan UMKM di PLBN Aruk berbasis revitalisasi pasar dan gudang 
non-SRG sebagai upaya untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan 

UMKM di Kabupaten Sambas: 
Tabel 1 

(Strategi Pengembangan UMKM di PLBN Aruk Kabupaten Sambas) 

No. Arah Kebijakan Tujuan Kebijakan Strategi Utama 

1 Integrasi PLBN 
Aruk-Pasar Rakyat 

Menciptakan 
kesinambungan 
pemasaran UMKM 

Menghubungkan pasar 
rakyat hasil revitalisasi 
sebagai pusat 

distribusi dengan 
PLBN Aruk sebagai 

etalase dan pintu 
lintas negara 

2 Revitalisasi Gudang Menjaga kualitas Optimalisasi gudang 
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non-SRG dan kontinuitas 

produk UMKM 

non-SRG sebagai 

buffer stock dan pusat 
konsolidasi produk 

UMKM 

3 Sinkronisasi 

Pendampingan 
UMKM 

Meningkatkan 

kapasitas usaha 
secara terintegrasi 

Pendampingan PLUT 

diselaraskan dengan 
pemanfaatan pasar 
dan gudang non-SRG 

4 Penguatan Klaster 
UMKM 

Meningkatkan 
efisiensi dan daya 

saing UMKM 

Pembentukan klaster 
UMKM berbasis 

komoditas unggulan 
perbatasan dengan 
dukungan pasar dan 

gudang bersama 

5 Penguatan Rantai 

Nilai UMKM 

Mendorong UMKM 

naik kelas 
 

Integrasi hulu–hilir: 

dimulai dari produksi 
→ gudang non-SRG → 
pasar rakyat → PLBN 

Aruk 

6 Pengelolaan 

Kelembagaan 
Terpadu 

Menjamin 

keberlanjutan 
kebijakan UMKM 

 

Pembentukan 

mekanisme koordinasi 
pengelolaan PLBN, 

pasar, dan gudang 
non-SRG 

 

Berdasarkan tabel kebijakan tersebut yang disusun berdasarkan hasil 
analisis lanjutan menunjukkan bahwa pengembangan UMKM di kawasan 

perbatasan negara memerlukan pendekatan yang menyelaraskan aspek 
produksi, distribusi, logistik, dan akses pasar. Kolaborasi antara PLBN 
Aruk, revitalisasi pasar rakyat, dan oprimalisasi Gudang non-SRG menjadi 

sebuah kerangka yang strategis karena saling memperkuat rantai nilai 
UMKM Kabupaten Sambas. 

Secara umum, penyusunan tabel kebijakan menunjukkan bahwa 
keberhasilan pengembangan UMKM di kawasan perbatasan sangat 
bergantung pada ketersediaan dan kualitas infrastruktur pendukung, 

khususnya pasar rakyat dan gudang non-SRG. Tanpa dukungan sistem 
distribusi dan logistik yang memadai di tingkat daerah, PLBN Aruk akan 
sulit mengoptimalkan perannya sebagai penggerak aktivitas ekonomi 

perbatasan. Dengan demikian, sinergi kebijakan antara pengelolaan PLBN, 
revitalisasi pasar rakyat, dan optimalisasi gudang non-SRG menjadi 

landasan strategis dalam mendorong pertumbuhan UMKM Kabupaten 
Sambas yang berkelanjutan dan berdaya saing. 
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PENUTUP 

Penguatan UMKM di kawasan perbatasan PLBN Aruk Kabupaten 
Sambas menuntut perumusan kebijakan yang bersifat menyeluruh dan 
berorientasi jangka panjang, mengingat posisi kawasan perbatasan tidak 

hanya sebagai wilayah terluar negara, tetapi juga sebagai ruang ekonomi 
strategis. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan PLBN 

Aruk telah menciptakan peluang perdagangan lintas negara bagi UMKM, 
namun peluang tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal karena 
keterbatasan sistem distribusi, sarana logistik, dan akses pasar yang 

terintegrasi. Dalam konteks ini, revitalisasi pasar rakyat serta pemanfaatan 
gudang non-SRG berperan penting dalam memperkuat struktur rantai nilai 
UMKM, terutama dalam menjaga stabilitas pasokan dan mutu produk. Oleh 

karena itu, keterpaduan antara pengelolaan PLBN Aruk, pengembangan 
pasar rakyat, optimalisasi gudang non-SRG, pendampingan usaha, dan 

penguatan kelembagaan menjadi faktor penentu dalam meningkatkan daya 
saing serta keberlanjutan UMKM di Kabupaten Sambas. 
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